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Abstrak−Lokasi usaha Laundry adalah suatu sarana dalam membangun usaha yaitu tempat didirikannya usaha tersebut. persaingan dalam usaha Laundry ini menyebabkan banyak sekali hal yang harus dipertimbangankan dalam memilih lokasi usaha Laundry karena jika tidak tepat memilih lokasi usaha Laundry dapat menyebabkan banyak kerugian seperti kebangkrutan bagi pemilik usaha. Untuk itu dibutuhkan kejelian oleh pemilik usaha saat akan mendirikan usaha Laundrynya. Untuk membantu pengusaha dalam mengambil keputusan mengenai pemilihan suatu Lokasi usaha Laundry, ada sistem yang dapat digunakan yaitu SPK. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ialah langkah-langkah atau tahapan-tahapan dalam menemukan solusi pada suatu permasalahan dimana proses pengerjaannya dilakukan dengan menggunakan penelesaian sesuai dengan cara kerja komputer. Ada 2 metode yang dipakai pada penelitian ini yaitu metode MOORA dan WASPAS. Metode MOORA merupakan suatu metode yang dapat dipakai pada proses penyelesaian dan pelengkap pada SPK. Metode ini memiliki tata cara kerja yang menggunakan perhitungan matematika. Sedangkan metode WASPAS adalah mencari prioritas pilihan lokasi yang paling sesuai dengan menggunakan pembobotan. Dimana hasil penelitian dengan menggunakan metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA), bahwa yang memenuhi kriteria sebagai Lokasi Usaha Laundry terbaik adalah alternative A1 Yaitu Jalan Setia Budi dengan nilai 0.2780 sebagai peringkat pertama. Sedangkan berdasarkan metode WASPAS yang memenuhi kriteria sebagai Lokasi Usaha Laundry terbaik adalah alternative A7 Yaitu Jalan Gatot Subroto dengan nilai 0.8407 sebagai peringkat pertama.
Kata Kunci: Lokasi Usaha Laundry; Sistem Pendukungan Keputusan; MOORA; WASPAS
Abstract−The location of the Laundry business is a means of building a business, namely the place where the business is founded. Competition in this Laundry business causes many things to be considered in choosing a Laundry business location because if you don't choose the right location for a Laundry business, it can cause many losses such as bankruptcy for business owners. For this reason, business owners need foresight when setting up their Laundry business. To assist entrepreneurs in making decisions regarding the selection of a Laundry business location, there is a system that can be used, namely SPK. Decision Support Systems (DSS) are the steps or stages in finding a solution to a problem where the process is carried out using a solution according to how the computer works. There are 2 methods used in this study, namely the MOORA and WASPAS methods. The MOORA method is a method that can be used in the completion and completion process of the DSS. This method has a working procedure that uses mathematical calculations. While the WASPAS method is to find the priority of the most suitable location choice by using weighting. Where the results of research using the Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) method, that which meets the criteria as the best Laundry business location is alternative A1, namely Jalan Setia Budi with a value of 0.2780 as the first rank. Meanwhile, based on the WASPAS method that meets the criteria as the best Laundry business location, alternative A7 is Jalan Gatot Subroto with a value of 0.8407 as the first rank.
Keywords: Laundry Business Location; Decision Support System; MOORA; WASPAS
1. PENDAHULUAN
Usaha Laundry merupakan suatu Usaha yang bergerak dibidang Pemberian Jasa untuk yang  merujuk ke dalam kata mencuci atau membersihkan, yang artinya Usaha Laundry merupakan usaha yang menyediakan jasa membersihkan pakaian, mulai dari mencuci sampai menyetrika hingga pada akhirnya dikembalikan lagi kepada pelanggan dalam keadaan bersih[1]. Usaha Laundry ini merupakan salah-satu usaha yang memiliki peluang untuk berkembang. Alasan usaha Laundry disebut usaha yang memiliki peluang terhkusus di perkotaan adalah karena sekarang ini jaman semakin maju dan generasi semakin ingin hidup serba instan. Keinginan hidup serba instan membuat orang-orang malas mencuci dan pada akhirnya menyerahkan pekerjaan tersebut kepada jasa yang tersedia. Dikarenakan jasa yang ditawarkan tergolong murah dan hasilnya memuaskan.
Peluang usaha Laundry ini menjadi sangat diminati didaerah perkotaan karena penduduk perkotaan sibuk bekerja. Kesibukan yang orang-orang lakukan membuat mereka merasa tidak rugi untuk mengeluarkan sedikit penghasilan mereka untuk hal yang menurut orang-orang sangat membosankan untuk dilakukan. Keadaan ini membuat para pengusaha yang jeli terhadap peluang menjadi terfikir untuk memanfaatkan keadaan tersebut untuk membuat peluang usaha. Dalam membuka suatu usaha pastilah membutuhkan sarana dan prasarana. Salah- satu sarana yang dibutuhkan adalah bangunan. Karena dalam membuka usaha Laundry, harus ada tempat, alat-alat, dan bahan-bahan. Salah-satu kendala dalam dalam usaha ini adalah pemilihan lokasi yang tepat untuk membuka usaha Laundry. Ada sistem yang dapat dipakai untuk membantu menentukan lokasi terbaik. Sistem tersebut adalah sistem pendukung keputusan (SPK). 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ialah langkah-langkah atau tahapan-tahapan dalam menemukan solusi pada suatu permasalahan dimana proses pengerjaannya dilakukan dengan menggunakan penelesaian sesuai dengan cara kerja komputer[2]. Dengan adanya SPK, diharapkan membantu para pihak yang membutuhkan dalam mencari dan menemukan solusi berupa sebuah keputusan. dimana Keputusan yang diambil secara sistematis ini mengahasilkan keputusan yang akurat dan terpercaya. Pada SPK ini dibutuhkan suatu metode. Banyak metode yang dapat dipakai pada SPK ini, seperti MOORA, TOPSIS, WASPAS, SAW, ELECTRE dll[3]. Pada penelitian ini penulis memilih MOORA dan WASPAS sebagai metode yang diterapkan didalam menyelesaikan permasalahan mengenai pemilihan lokasi usaha Laundry terbaik.
Metode Multi-Objective Optimization on The Basic of Ratio Analysis (MOORA) merupakan suatu  metode yang dapat dipakai pada proses penyelesaian dan pelengkap pada SPK. Metode ini memiliki tata cara kerja yang menggunakan perhitungan matematika. Perhitungan tersebut dikaitkan dengan alternatif dan kriteria dan diolah menjadi suatu data yang akhirnya menghasilkan suatu kesimpulan. Perhitungannya adalah melakukan perkalian antara nilai dari rating kecocokan alternatif dan kriteria dengan nilai bobot kriteria dan menghasilkan nilai optimasi. Ada 2 langkah yang dipakai pada metode MOORA[4]. Metode kedua adalah metode Wieght Aggregated Su Product Assesment (WASPAS). Metode waspas adalah metode yang dapat mengoptimalkan suatu solusi dengan pemilihan nilai tertinggi dan dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan dalam membuat suatu keputusan. 
Beberapa penelitian terkait mengenai Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) dan Metode kedua adalah metode Wieght Aggregated Su Product Assesment (WASPAS) yaitu penelitian yang dilakukan oleh M Ridwan Aditia dkk mengenai penentuan lokasi pembangunan peternakan ayam menggunakan metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA). Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 dengan hasil 0.8089 oleh alternatif A7 sebagai peringkat pertama[5]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sri Wardani yang meneliti tentang pemilihan supplier bahan bangunan ditoko Megah Gracindo Jaya menggunakan metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) dengan kesimpulan bahwa supplier terbaik jatuh ketangan alternatif A3[6]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Melenia Winda Sari dkk pada tahun 2021 mengenai pemilihan sepatu pada online shop choice fashion dengan menggunakan metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA). Dimana hasilnya adalah kesimpulan bahwa metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) dapat membantu kostumer memilih sepatu terbaik[4]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Chairul Fadlan dkk pada tahun 2019 dengan pembahasan mengenai system pemilihan bibit cabai didesa Bandar siantar kecamatan Gunung Malela menggunakan metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) dengan kesimpulan penelitian yaitu alternatif terbaik adalah  alternatif A1 dengan nilai 0.2080[7]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Labuan Nababan dkk di tahun 2018 mengenai penentuan masyarakat penerima bedah rumah dengan menggunakan metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA). Dengan keputusan bahwa A1 yaitu keluarga bapak sihombing yang dipilih sebagai keluarga yang layak diberikan bantuan[8] 
Berdasarkan penjabaran diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan SPK dimana metode yang dipakai adalah metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) dan metode Weighted Aggreated Sum Product Assesment (WASPAS) dalam mencari keputusan mengenai Penentuan lokasi Usaha Laundry terbaik. 
2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian, ada tahapan yang harus dilalui sebagai berikut :
1. Analisa masalah
	Analisa masalah merupakan tahapan penelitian dimana hasilnya berupa pemecahan masalah dan adanya analisa masalahan menghasilkan suatu strategi dalam mencari solusi masalah tersebut.
1. Pengumpulan data
Pada suatu penelitian, dibutuhkan data data yang akan dijadikan sebagai bahan dalam penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dari wawancara, pengamatan, dan riset langsung ketempat yang akan diteliti. Keakuratan data akan menghasilkan suatu7 penelitian yang akurat.
1. Studi literature
Studi literatur adalah proses mempelajari kasus sehingga dapat ditemukan solusinya.studi literatur ini bisa dilakukan dengan membaca buku atau perpustakaan atau bahkan jurnal dan artikel terdahulu sehingga pada proses pengerjaaan penelitian tidak terjadi kesalahan.
1. Analisa dan penerapan metode
Selanjutnya adalah proses penerapan metode yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini metode yang di pakai adalah metode MOORA. Maka dilakukan pengujian dengan menggunakan metode MOORA.
1. Laporan penelitian
Tahap akhir adalah tahapan menulis atau membuat laporan. Tahapan ini merupakan tahapan yang dapat dilakukan jika tahapan diatas sudah siap dilakukan.
2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
SPK merupakan tahapan dalam menemukan solusi pada suatu permasalahan dimana proses pengerjaannya dilakukan dengan menggunakan penelesaian sesuai dengan cara kerja komputer [9]–[11]. menurut Nency Nurjannah dan kawan-kawan “Suatu SPK hanya memberikan alternatif keputusan dan selanjutnya diserahkan kepada user untuk mengambil keputusan. Merk sepeda motor yang digunakan sebagai pengujian yaitu, Honda, Yamaha dan Suzuki, karena ketiga merk tersebut sudah sangat umum dimasyarakat Indonesia[12]. Pengujian sistem didasarkan pada hasil pemilihan sepeda motor berdasarkan kriteria-kriteria yaitu, harga, teknologi, kapasitas mesin dan model/desain kemudian menghasilkan alternatif yang direko-mendasikan oleh system”[13]. Selain itu, Safrizal Barus dan kawan-kawan mengemukakan bahwa “Untuk memudahkan dalam pengangkatan guru tetap, maka diperlukan suatu sistem yang dikenal dengan nama sistem pendukung keputusan (SPK). SPK bertujuan untuk membantu pengambil keputusan dalam menghasilkan suatu keputusan”[14][15].
2.3 Lokasi Usaha Laundry
Peluang usaha Laundry ini menjadi sangat diminati didaerah perkotaan karena penduduk perkotaan sibuk bekerja. Kesibukan yang orang-orang lakukan membuat mereka merasa tidak rugi untuk mengeluarkan sedikit penghasilan mereka untuk hal yang menurut orang-orang sangat membosankan untuk dilakukan. Keadaan ini membuat para pengusaha yang jeli terhadap peluang menjadi terfikir untuk memanfaatkan keadaan tersebut untuk membuat peluang usaha. Dalam membuka suatu usaha pastilah membutuhkan sarana dan prasarana. Salah- satu sarana yang dibutuhkan adalah bangunan. Karena dalam membuka usaha Laundry, harus ada tempat, alat-alat, dan bahan-bahan. Salah-satu kendala dalam dalam usaha ini adalah pemilihan lokasi yang tepat untuk membuka usaha Laundry[16]. Lokasi usaha Laundry adalah suatu sarana dalam membangun usaha yaitu tempat didirikannya usaha tersebut.
2.4 Metoe Multi-Objective Optimization on The Basic of Ratio Analysis (MOORA)
Metode MOORA dibuat dan diteliti oleh Braurers serta Zavadkas (2006). Dimana Metode ini merupakan metode yang memiliki nilai relatif relatif. Dimana hasil dari metode ini adalah keputusan multi kriteria. Metode MOORA metode MOORA ini memiliki tingkat kemudahan paling mudah dari semua metode SPK dan hasilnya sangat akurat[17]. Adapun langkah-langkah dalam MOORA sebagai berikut[18]–[27] :
1. Mempersiapkan matriks keputusan.
						(1)	
2. Menghitung matriks normalisasi.
=									(2)
3. Menghitung nilai preferensi.
= -							(3)
2.5 Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS)
Metode WASPAS merupakan metode yang ada di SPK dimana hasil dari penyelesaiannya adalah dengan menggunakanrumusan matematika. Ada 2 langkah pada metode ini. Langkah pertama adalah mencari normalisasi dengan membagikan nilai baris dengan nilai tertinggi atau terendah sesuai dengan jenis kriteria. Langkah kedua adalah mengitung nilai akhir dengan mengalikan nilai normalisasi dengan bobot. [28][29].
Langkah proses perhitunga menerapkan metode WASPAS , yaitu :
1. Buat sebuah matrix keputusan 
							(4)
2. Melakukan normalisasi terhadap matrik x
Kriteria Benefit 
								(5)
Kriteria Cost
								(6)
3. Menghitung nilai Qi
						(7)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penetapan Alternatif dan Kriteria
Penentuan alternatif lokasi usaha Laundry dapat dijabarkan melalui tabel 1.
Tabel 1. Data Alternatif
	Alternatif
	Keterangan

	A1
	Jalan Setia Budi

	A2
	Jalan Jamin Ginting

	A3
	Jalan A. H Nasution

	A4
	Jalan Sisingamangaraja

	A5
	Jalan Kapten Muslim

	A6
	Jalan Brigjen Katamsi

	A7
	Jalan Gatot Subroto


Dalam pemilihan Duta Pelajar haruslah ada kriteria. Kriteria-kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Data Kriteria
	Kriteria
	Keterangan
	Jenis

	C1
	Aksebilitas
	Benefit

	C2
	Keramaian
	Benefit

	C3
	Ukuran Lahan
	Benefit

	C4
	Harga Sewa Tempat
	Cost

	C5
	Jumlah Pesaing
	Cost


Pada saat melakukan perhitungan di setiap Metode yang ada didalam Sistem Pendukung Keputusan dibutuhksn Nilai bobot untuk setiap kriteria. Bobot pada kriteria dihitung dengan menggunakan Metode Pembobotan ROC dan dapat dilihat Pada tabel 3 berikut.
Tabel 3. Nilai bobot untuk setiap Kriteria
	Kriteria
	Keterangan
	bobot
	Jenis

	C1
	Aksebilitas
	0.456
	Benefit

	C2
	Keramaian
	0.256
	Benefit

	C3
	Ukuran Lahan
	0.156
	Benefit

	C4
	Harga Sewa 
	0.09
	Cost

	C5
	Jumlah Pesaing
	0.04
	Cost


Tabel 4. Data rating kecocokan alternatif dan kriteria
	Alternatif 
	Aksebilitas
	Keramaian
	Ukuran Lahan (M2)
	Harga Sewa
	Jumlah Pesaing

	A1
	Sangat Mudah
	Ramai
	9800
	14000000
	6

	A2
	Mudah
	Sangat Ramai
	10000
	16000000
	5

	A3
	Sulit
	Tidak Ramai
	8700
	10000000
	3

	A4
	Sangat Sulit
	Ramai
	11000
	12000000
	6

	A5
	Sulit
	Tidak ramai
	9700
	90000000
	3

	A6
	Mudah
	Ramai
	12000
	13000000
	7

	A7
	Mudah
	Sangat Ramai
	10100
	11000000
	3


Pada tabel 4 tersebut, terdapat masih ada data berjenis linguistik, sehingga untuk dapat dihitung maka data harus diubah kedalam bentuk angka sehingga harus dilakukan pembobotan. Pada tabel 5-6 merupakan tabel berisikan pembobotan untuk C1 dan C2.
Tabel 5. Nilai Bobot C1
	Keterangan 
	Bobot

	Sangat Sulit
	1

	Sulit
	2

	Mudah
	3

	Sangat Mudah
	4


Tabel 6. Nilai Bobot C2
	Keterangan 
	Bobot

	Tidak Ramai
	3

	Ramai
	2

	Sangat ramai
	1


Setelah melakukan pembobotan terhadap kriteria, maka data berbentuk linguistik telah dibobotkan sehingga menjadi data berbentuk angka dan dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini:
Tabel 8. Data rating kecocokan alternatif dan kriteria setelah dilakukan pembobotan
	Alternatif
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5

	A1
	4
	2
	9800
	14000000
	6

	A2
	3
	3
	10000
	16000000
	5

	A3
	2
	1
	8700
	10000000
	3

	A4
	1
	2
	11000
	12000000
	6

	A5
	2
	1
	9700
	9000000
	3

	A6
	3
	2
	12000
	13000000
	7

	A7
	3
	3
	10100
	11000000
	3


3.2 Penerapan Metode MOORA
Tahapan proses perhitungan menerapkan metode MOORA dijelaskan dengan rinci pada proses dibawah ini :
0. Mempersiapkan matriks keputusan
= 
0. Menghitung Matriks terormalisasi
Untuk kriteria C1 (Nilai raport)
 =   = 0.5547
 =   = 0.4160
 =   = 0.2774
 =   = 0.1387
 =   = 0.2774
 =   = 0.4160
 =   = 0.4160
Untuk kriteria C2 (Keaktifan)
 =   = 0.3536
 =   = 0.3536
 =   = 0.1768
 =   = 0.3536
 =   = 0.1768
 =   = 0.3536
 =   = 0.5303
Untuk kriteria C3 (Keterampilan)
 =   = 0.3620
 =   = 0.3694
 =   = 0.3214
 =   = 0.4063
 =   = 0.3583
 =   = 0.4433
 =   = 0.3731
Untuk kriteria C4 (Kedisiplinan)
 =   = 0.4286
 =   = 0.4898
 =   = 0.3061
 =   = 0.3674
 =   = 0.2755
 =   = 0.3980
 =   = 0.3368
Untuk kriteria C5 (Absensi)
 =   = 0.4562
 =   = 0.3801
 =   = 0.2281
 =   = 0.4562
 =   = 0.2281
 =   = 0.5322
 =   = 0.2281
Setelah melakukan perhitungan diatas maka diperoleh matriks berikut ini :
= 
0. Menghitung nilai preferensi
Tahapan terakhir adalah mencari nilai preferensi sebagaimana berikut ini :
= (0.456* 0.5547) + (0.256* 0.3536) + (0.156* 0.3620) -(0.09* 0.4286) - (0.04* 0.4562) = 0.2526
= (0.456* 0.4160) + (0.256* 0.5303) + (0.156* 0.3694) - (0.09* 0.4898) - (0.04* 0.3801) = 0.1880
= (0.456* 0.2774) + (0.256* 0.1768) + (0.156* 0.3214) - (0.09* 0.3061) - (0.04* 0.2281) = 0.1399
= (0.456* 0.1387) + (0.256* 0.3536) + (0.156* 0.4063) - (0.09* 0.3674) - (0.04* 0.4562) = 0.0753
= (0.456* 0.2774) + (0.256* 0.1768) + (0.156* 0.3583) - (0.09* 0.2755) - (0.04* 0.2281) = 0.1484
= (0.456* 0.4160) + (0.256* 0.3536) + (0.156* 0.4433) - (0.09* 0.3980) - (0.04* 0.5322) = 0.2018
= (0.456* 0.4160) + (0.256* 0.5303) + (0.156* 0.3731) - (0.09* 0.3368) - (0.04* 0.2281) = 0.2085
3.3 Penerapan Metode WASPAS
Langkah-langkah metode  WASPAS adalah sebagai berikut:
1. Membuat matrix keputusan 
= 
2. Berdasarkan persamaan ke2, melakukan normalisasi matrix X
Untuk Kriteria C1
 = 1.0000
 =0.7500
 =0.5000
 =0.2500
 =0.5000
 =0.7500
 =0.7500
Untuk Kriteria C2
 =0.6667
 =1.0000
 =0.3333
 =0.6667
 =0.3333
 =0.6667
 =1.0000
Untuk Kriteria C3
 = 0.8167
 =0.8333
 =0.7250
 =0.9167
 =0.8083
 =1.0000
 =0.8417
Untuk Kriteria C4
 =0.6429
 =0.5625
 =0.9000
 =0.7500
=1.0000
 =0.6923
 =0.8182
Untuk Kriteria C5
 =0.5000
 =0.6000
 =1.0000
 =0.5000
 =1.0000
=0.4286
 =1.0000
Hasil dari Normalisasi matriks  X di peroleh  matriks 
= 
3. Langkah selanjutnya mengoptimalkan atribut dengan mengalikan terhadap bobot dari setiap kriteria.
Q1  = (0.5) + 0.5 
=(0.5) + 0.5 
= (0.5)  +  0.5 
= 0.8241
Q2  = (0.5) + 0.5 
=(0.5) + 0.5 
= (0.5)  +  0.5 
= 0.7978
Q3  = (0.5) + 0.5 
=(0.5) + 0.5 
= (0.5)  +  0.5 
= 0.5329
Q4  = (0.5) + 0.5 
=(0.5) + 0.5 
= (0.5)  +  0.5 
= 0.4815
Q5  = (0.5) + 0.5 
=(0.5) + 0.5 
= (0.5)  +  0.5 
= 0.5509
Q6  = (0.5) + 0.5 
=(0.5) + 0.5 
= (0.5)  +  0.5 
= 0.7437
Q7  = (0.5) + 0.5 
=(0.5) + 0.5 
= (0.5)  +  0.5 
= 0.8407
Setelah melakukan perhitungan diatas, Pada akhir penyelesaian, setiap alternatif digolongkan menurut descending atau menaik untuk mempermudah manajemen interpretasi hasilnya. Hasil dari perhitungan keseluruhan dapat dilihat pada tabel 9 berikut.
Tabel 9. Data perangkingan
	Alternatif 
	Keterangan
	Nilai preferensi
	Peringkat 
	Nilai preferensi
	Peringkat 

	A1
	Jalan Setia Budi
	0.2526
	1
	0.8241
	2

	A2
	Jalan Jamin Ginting
	0.1880
	4
	0.7978
	3

	A3
	Jalan A. H Nasution
	0.1399
	5
	0.5329
	6

	A4
	Jalan Sisingamangaraja
	0.0753
	6
	0.4815
	7

	A5
	Jalan Kapten Muslim
	0.1484
	7
	0.5509
	5

	A6
	Jalan Brigjen Katamsi
	0.2018
	3
	0.7437
	4

	A7
	Jalan Gatot Subroto
	0.2085
	2
	0.8407
	1


Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode MOORA, bahwa yang memenuhi kriteria sebagai Lokasi Usaha Laundry terbaik adalah alternative A1 Yaitu Jalan Setia Budi dengan nilai 0.2780 sebagai peringkat pertama. Sedangkan berdasarkan metode WASPAS yang memenuhi kriteria sebagai Lokasi Usaha Laundry terbaik adalah alternative A7 Yaitu Jalan Gatot Subroto dengan nilai 0.8407 sebagai peringkat pertama.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa ada 2 metode yang dapat dipakai pada pencarian Lokasi Usaha Laundry terbaik yaitu metode MOORA dan metode WASPAS. Hasil dan dari keduanya berbeda. Dimana hasil penelitian dengan menggunakan metode MOORA, bahwa yang memenuhi kriteria sebagai Lokasi Usaha Laundry terbaik adalah alternative A1  Yaitu Jalan Setia Budi dengan nilai 0.2780 sebagai peringkat pertama. Sedangkan berdasarkan metode WASPAS yang memenuhi kriteria sebagai Lokasi Usaha Laundry terbaik adalah alternative A7 Yaitu Jalan Gatot Subroto dengan nilai 0.8407 sebagai peringkat pertama.
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